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Abstract: The purpose of this research were to improve the students’ skill in writing narrative text through the 
use of guided note taking strategy of the students in Grade IV of State Primary School 01 of Malangjiwan, 
Colomadu in Academic Year 2013/2014 and to describe the constraints in the use of guided note taking strategy 
to improve the skill of writing narrative text of the students in Grade IV of State Primary School 01 of 
Malangjiwan, Colomadu in Academic Year 2013/2014. This research was a classroom action research with two 
cycles. Each cycle consisted of four phases, namely planning, implementation, observation, and reflection. The 
subjects of the research were 38 students in Grade IV of State Primary School 01 of Malangjiwan, Colomadu in 
Academic Year 2013/2014. The data sources of the research were the teacher and the students. The data of the 
research were collected through observation, in-depth interview, and documentation. They were validated by 
using the source triangulation and method triangulation. They were then analyzed by using interactive analysis. 
Based on the results of the research, a conclusion is drawn that the use of guided note taking strategy can 
improve the skill in writing narrative text of the students in Grade IV of State Primary School 01 of 
Malangjiwan, Colomadu in Academic Year 2013/2014. 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis narasi melalui penggunaan strategi 
guided note taking pada siswa kelas IV SD Negeri 01 Malangjiwan Colomadu tahun ajaran 2013/2014 dan 
mendiskripsikan kendala-kendala dalam penggunaan strategi guided note taking  untuk meningkatkan 
keterampilan menulis narasi siswa kelas IV SD Negeri 01 Malangjiwan Colomadu tahun ajaran 2013/2014. 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Tiap siklus 
terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa 
kelas IV SD Negeri 01 Malangjiwan Colomadu yang berjumlah 38 siswa. Sumber data berasal dari guru dan 
siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Validitas 
data yang digunakan adalah triangulasi sumber dan triangulasi metode. Analisis data yang digunakan adalah 
analisis interaktif. Simpulan penelitian ini menunjukkan bahwa melalui penggunaan strategi guided note taking 
dapat meningkatkan keterampilan menulis narasi siswa kelas IV SD Negeri 01 Malangjiwan Colomadu tahun 
ajaran 2013/2014. 
 
Kata Kunci: Guided Note Taking, Keterampilan Menulis Narasi 
 
Pembelajaran Bahasa Indonesia me-
liputi 4 aspek keterampilan berbahasa, antara 
lain: (1) keterampilan menyimak; (2) kete-
rampilan berbicara; (3) keterampilan mem-
baca; dan (4) keterampilan menulis. Pada da-
sarnya keempat keterampilan tersebut meru-
pakan satu kesatuan yang dapat dikuasai de-
ngan jalan berlatih dan praktik secara berke-
lanjutan. Peningkatan keterampilan berbaha-
sa dapat dilaksanakan secara terpadu dari ke-
terampilan menyimak, berbicara, membaca, 
dan menulis secara bergantian dan berkesina-
mbungan. 
Salah satu keterampilan berbahasa 
yang sangat penting yaitu keterampilan me-
nulis. Menulis dapat diartikan sebagai kegia-
tan penyampaian pesan dengan mengguna-
kan bahasa tulis sebagai alat atau medianya. 
Menurut Suparno dan Yunus (2007: 1.4) ter-
dapat beberapa manfaat yang dapat diperoleh 
dari kegiatan menulis atau mengarang, yaitu 
peningkatan kecerdasan, pengembangan daya 
inisiatif dan kreativitas, penumbuhan kebera-
nian, dan pendorong kemauan dan kemampu-
an mengumpulkan informasi. Dari manfaat-
manfaat tersebut terlihat bahwa keterampilan 
menulis memiliki hubungan erat dengan ke-
terampilan-keterampilan lain yaitu membaca, 
menyimak, dan berbicara. Tidak lain bahwa 
sebelum menguasai keterampilan menulis 
terlebih dahulu telah menguasai tiga kete-
rampilan lainnya yaitu keterampilan memba-
ca, keterampilan menyimak, dan keterampi-
lan berbicara. 
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Setiap orang menganggap bahwa me-
nulis itu mudah, tetapi tidak semua orang 
memiliki keterampilan untuk menulis secara 
baik dan benar. Oleh karena itu pembelajaran 
keterampilan menulis seharusnya mendapat 
perhatian dalam pembelajaran berbahasa di 
pendidikan formal khususnya di sekolah da-
sar. Keterampilan menulis merupakan pun-
cak dari penguasaan keterampilan-keteram-
pilan berbahasa lainnya. Menulis sebagai ak-
tivitas berbahasa tidak dapat terlepas dari ke-
terampilan berbahasa lainnya. Hal yang di-
peroleh dari menyimak, membaca, dan berbi-
cara memberi masukan berharga untuk kegia-
tan menulis. 
Karangan dapat dibedakan menjadi li-
ma bentuk, yaitu deskripsi, narasi, eksposisi, 
argumentasi, dan persuasi. Peneliti membata-
si penelitian ini pada jenis karangan narasi. 
Karangan narasi dirasa sebagai salah satu 
bentuk karangan yang cukup umum bagi sis-
wa sekolah dasar. Melalui menulis narasi sis-
wa dapat lebih mudah menuangkan ide-ide-
nya dalam bentuk karangan dengan menceri-
takan proses kejadian susatu peristiwa berda-
sarkan pengalaman siswa sendiri.  
Suparno dan Yunus (2007: 1.11) ber-
pendapat, narasi (penceritaan atau pengisa-
han) adalah ragam wacana yang mencerita-
kan proses kejadian suatu peristiwa.  Sepen-
dapat dengan pengertian tersebut, Slamet 
(2008: 103) menambahkan bahwa sasaran 
dari karangan narasi adalah memberikan ga-
mbaran yang sejelas-jelasnya kepada pemba-
ca mengenai fase, urutan, langkah, atau rang-
kaian terjadinyaa sesuatu hal. Adapun ciri-ci-
ri karangan narasi menurut Keraf (2001: 136) 
yaitu: menonjolkan unsur perbuatan atau tin-
dakan, dirangkai dalam urutan waktu, berusa-
ha menjawab pertanyaan "apa yang terjadi?", 
dan ada konfliks. 
Berdasarkan hasil observasi yang di-
lakukan penulis di SD Negeri 01 Malang-
jiwan Colomadu diketahui bahwa siswa eng-
gan dalam menulis atau mengarang. Menurut 
Graves (dalam Suparno dan Yunus, 2007: 
1.4), seseorang enggan menulis karena tidak 
tahu tujuan dari menulis, merasa tidak ber-
bakat menulis, dan merasa tidak tahu bagai-
mana harus menulis. Ketidaksukaan dapat di-
pengaruhi oleh lingkungan serta pengalaman 
menulis di sekolah yang kurang memotivasi 
dan merangsang minat, hal ini dapat dilihat 
dari proses pembelajaran. Guru kurang mem-
berikan inovasi dalam pembelajaran untuk 
menarik minat menulis siswa sehingga ba-
nyak siswa yang kurang mampu mengeks-
presikan diri lewat kegiatan menulis dengan 
kata lain keterampilan menulis siswa masih 
rendah. Siswa sering kali kesulitan ketika 
mendapat tugas menulis karangan. Siswa ma-
sih merasa takut untuk mengekspresikan ide-
idenya ke dalam bentuk tulisan khususnya 
dalam bentuk narasi. 
Berdasarkan data hasil pretest Bahasa 
Indonesia pada aspek menulis kelas IV di SD 
Negeri 01 Malangjiwan, Kecamatan Coloma-
du  bahwa dari 38 jumlah siswa terdapat 24 
siswa (63,16%) yang memperoleh nilai di ba-
wah KKM (≥75) dan hanya 14 siswa 
(36,84%) yang telah tuntas KKM.. 
Berdasarkan uraian di atas perlu dike-
mbangkan strategi pembelajaran yang dapat 
meningkatkan keterampilan menulis narasi 
siswa. Salah satunya ialah penerapan strategi 
Strategi Guided Note Taking (GNT). Strategi 
Guided Note Taking merupakan strategi pem-
belajaran yang menggunakan suatu bagan, 
skema (handout) sebagai media yang dapat 
membantu siswa dalam membuat catatan ke-
tika seorang guru sedang menyampaikan pel-
ajaran dengan metode ceramah. Tujuan stra-
tegi pembelajaran Guided Note Taking ada-
lah agar metode ceramah yang dikembang-
kan oleh guru mendapat perhatian siswa, ter-
utama pada kelas yang jumlah siswanya cu-
kup banyak (Suprijono, 2010: 105). 
 
METODE 
Penelitian dilaksanakan di kelas IV 
SD Negeri 01 Malangjiwan Colomadu pada 
semester II tahun pelajaran 2013/2014. Pene-
litian ini dilaksanakan selama 6 bulan. Sub-
jek penelitian dalam penelitian ini adalah sis-
wa kelas IV SD Negeri 01 Malangjiwan Co-
lomadu, sejumlah 38 siswa, terdiri dari 26 
siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan. Pa-
da dasarnya mereka dari latar belakang yang 
berbeda-beda. Objek penelitian dalam peneli-
tian ini adalah keterampilan menulis narasi 
siswa kelas IV SD Negeri 01 Malangjiwan 
Colomadu.  
Penelitian tindakan kelas ini dila-
kukan selama 2 siklus setiap siklus terdiri da-
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ri 4 tahap, yakni: perencanaan, tindakan, ob-
servasi, dan refleksi. Sumber data dalam pe-
nelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV 
SD Negeri 01 Malangjiwan Colomadu dan 
dokumentasi berupa silabus Bahasa Indone-
sia kelas IV, RPP Bahasa Indonesia kelas IV 
semester II, dan foto proses pembelajaran. 
Teknik pengumpulan data menggunakan ob-
servasi, wawancara, dokumentasi, dan tes. 
Validitas data yang digunakan adalah tria-
ngulasi. Triangulasi meliputi triangulasi sum-
ber dan triangulasi metode. Teknik analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik analisis interaktif. 
 
HASIL 
Berdasarkan hasil nilai keterampilan 
menulis narasi pada siswa kelas IV SD Nege-
ri 01 Malangjiwan Colomadu masih rendah. 
Hal ini dibuktikan dari nilai keterampilan 
menulis narasi siswa kelas IV yang ber-
jumlah 38, sekitar 36,84% (14 siswa) yang 
memperoleh nilai ≥ KKM (75). Sedangkan 
63,16% (24 siswa) memperoleh nilai kete-
rampilan menulis si bawah KKM. Tabel hasil 
nilai keterampilan menulis narasi siswa kelas 
IV pada pratindakan atau sebelum pelaksana-
an tindakan dengan strategi guided note ta-
king  pada pembelajaran menulis narasi dapat 
dilihat pada tabel 1. 
 
Tabel 1. Nilai Keterampilan Menulis 
Narasi Pratindakan 
Interval 
Frekuensi 
(fi) 
Persentase (%) 
Relatif Kumulatif 
53-58 2 5,26 5,26 
59-64 5 13,16 18,42 
65-70 12 31,58 50,00 
71-76 10 26,32 76,32 
77-82 3 7,89 84,21 
83-88 6 15,79 100,00 
Jumlah 38 100 
 
Nilai Rata-rata = 2715:38 = 71,28 
Ketuntasan Klasikal = (14:38) x 100% = 36,84% 
 
Berdasarkan dari sajian pada tabel 1, da-
pat diketahui bahwa terdapat 14 siswa 
(36,84%) yang memperoleh nilai ≥ KKM 
(75), dan 14 siswa (63,16%) yang mempero-
leh nilai di bawah KKM.  
Selanjutnya dilakukan tindakan pada 
siklus I dengan menggunakan strategi guided 
note taking dalam pembelajaran menulis na-
rasi untuk meningkatkan keterampilan menu-
lis narasi siswa kelas IV SD Negeri 01 Ma-
langjiwan Colomadu dan hasilnya disajikan 
pada tabel 2 berikut ini: 
Tabel 2. Nilai Keterampilan Menulis 
Narasi Siklus I 
Interval 
Frekuensi 
(fi) 
Persentase (%) 
Relatif Kumulatif 
58-63 4 10,53 10,53 
64-69 3 7,89 18,42 
70-75 12 31,58 50,00 
76-81 14 36,84 86,84 
82-87 4 10,53 97,37 
88-93 1 2,63 100,00 
Jumlah 38 100 
 
Nilai Rata-rata = 2839:38 = 74,84 
Ketuntasan Klasikal = (24:38) x 100% = 63,16% 
Berdasarkan tabel rata-rata sikap ilmiah 
di atas, menunjukkan bahwa nilai keterampi-
lan menulis narasi pada siklus I, terdapat 24 
siswa (63,16%) yang memperoleh nilai di 
atas ≥ KKM (75), dan 14 siswa (36,84%) 
memperoleh nilai di bawah KKM. 
Karena pada siklus I belum mencapai 
indikator kinerja yang ditentukan yakni 80% 
siswa yang mencapai nilai ≥75, maka dilaku-
kan tindakan pada siklus II untuk mencapai 
nilai ketuntasan yang telah ditentukan dan 
memperbaiki tindakan pada siklus II sesuai 
dengan refleksi pada siklus I.  Tabel Nilai 
Keterampilan Menulis Narasi  Siklus II disa-
jikan pada tabel 3 sebagai berikut: 
Tabel 3. Nilai Keterampilan Menulis 
Narasi Siklus II 
Interval 
Frekuensi 
(fi) 
Persentase (%) 
Relatif Kumulatif 
68-72 2 5,26 5,26 
73-77 6 15,79 21,05 
78-82 6 15,79 36,84 
83-87 10 26,32 63,16 
88-92 7 18,42 81,58 
93-97 7 18,42 100,00 
Jumlah 38 100 
 
Nilai Rata-rata = 3215:38 = 83,74 
Ketuntasan Klasikal = (35:38) x 100% = 92,11% 
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Berdasarkan tabel nilai keterampilan 
menulis narasi siklus II di atas, menunjukkan 
bahwa 35 siswa atau 92,11% telah mempero-
leh nilai ≥ KKM dan terdapat 3 siswa atau 
7,89% yang belum memenuhi KKM. Karena 
pada siklus II sudah mencapai indikator ki-
nerja yang ditentukan yakni 80% maka pene-
litian dihentikan pada siklus II.   
 
PEMBAHASAN 
Uraian hasil penelitian di atas menu-
njukkan bahwa terjadi perkembangan nilai 
keterampilan menulis narasi yang signifikan 
pada pratindakan, siklus I, dan siklus II. 
Pada pratindakan yaitu sebelum 
menggunakan strategi guided note taking ke-
tuntasan klasikal yang diperoleh adalah 
36,84% atau terdapat 14 siswa yang telah 
memenuhi KKM. Pada siklus I, setelah me-
nerapkan strategi guided note taking siswa 
yang memperoleh nilai ≥ KKM meningkat 
menjadi 24 siswa dengan persentase 63,16%. 
Hal ini menunjukkan bahwa terjadi pening-
katan sejumlah 26,32% jika dibandingkan 
dengan pratindakan.  
Pada siklus II siswa yang mempero-
leh nilai keterampilan menulis narasi ≥ KKM 
sebanyak 35 siswa atau 92,11%. Hal ini me-
nunjukkan bahwa terjadi peningkatan lagi se-
banyak 28,95% jika dibandingkan dengan si-
klus 1. 
Perkembangan nilai keterampilan me-
nulis narasi pada tahap pratindakan, siklus I, 
dan siklus II dapat dilihat pada data perban-
dingan nilai keterampilan menulis narasi 
yang disajikan dengan tabel 4 sebagai beri-
kut: 
Tabel 4. Perbandingan Nilai Keterampilan 
Menulis Narasi Pratindakan, 
Siklus I, Siklus II 
Ketuntasan 
Klasikal (%) 
Pratindakan 
Siklus 
I 
Siklus 
II 
36,84 63,16 92,11 
 
Perkembangan nilai keterampilan me-
nulis narasi yang terjadi setelah dilakukan ti-
ndakan dengan menggunakan strategi guided 
note taking menunjukkan bahwa melalui stra-
tegi guided note taking, keterampilan menu-
lis narasi siswa dapat meningkat.  
Menurut Ambarwatik (dalam Artikel 
Masalah Pendidikan di Indonesia Metode 
Pembelajaran Guided Note Taking, 2012) 
menyebutkan bahwa terdapat beberapa kele-
bihan strategi pembelajaran guided note ta-
king, antara lain: (1) pembelajaran ini cocok 
untuk kelas besar dan kecil; (2) pembelajaran 
ini dapat digunakan sebelum, selama ber-
langsung, atau sesuai kegiatan pembelajaran; 
(3) pembelajaran ini cukup berguna untuk 
materi pengantar; (4) pembelajaran ini dapat 
dimanfaatkan untuk menilai kecenderungan 
seseorang terhadap suatu informasi tertentu; 
dan (5) pembelajaran ini memungkinkan sis-
wa belajar lebih aktif, karena memberikan 
kesempatan mengembangkan diri, fokus pada 
handout dan materi ceramah serta diharapkan 
mampu memecahkan masalah sendiri dengan 
menemukan (discovery) dan bekerja sendiri. 
Untuk meningkatkan keterampilan 
menulis narasi, dalam implementasi model 
guided note taking, guru harus memperhati-
kan prinsip-prinsip penggunaan strategi pem-
belajaran tersebut. Agar dalam implementasi 
strategi pembelajaran  guided note taking da-
pat meningkatkan keterampilan menulis na-
rasi siswa. Prinsip-prinsip strategi pembelaja-
ran ini seperti halnya dikemukakan oleh 
Sanjaya (2009: 131) menyebutkan tentang 
prinsip-prinsip penggunaan strategi pembela-
jaran, yaitu: (1) berorientasi pada tujuan, (2) 
prinsip aktivitas, (3) prinsip individualitas, 
dan (4) prinsip integritas. Berdasarkan prin-
sip ini peneliti menggunakan strategi guided 
note taking ini untuk pembelajaran bahasa 
Indonesia yang bertujuan meningkatkan kete-
rampilan menulis narasi siswa. Dalam prinsip 
berorientasi pada tujuan berkaitan dengan pe-
nggunaan strategi untuk mencapai tujuan pe-
mbelajaran, prinsip aktivitas dan individuali-
tas berkaitan dengan dorongan aktivitas dan 
perubahan perilaku setiap siswa, prinsip inte-
gritas berkaitan dengan perkembangan selu-
ruh aspek kepribadian siswa. 
 
SIMPULAN 
 Berdasarkan pembahasan hasil peneli-
tian yang dilaksanakan dalam dua siklus me-
mbuktikan bahwa keterampilan menulis na-
rasi dapat meningkat melalui strategi guided 
note taking pada siswa kelas IV SD Negeri 
01 Malangjiwan Colomadu tahun pelajaran 
2013/2014. Hal ini dibuktikan dengan berke-
mbangnya perolehan nilai keterampilan me-
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nulis narasi yang dicapai siswa dari tahap 
pratindakan sampai siklus II. Dapat disimpul-
kan, secara keseluruhan nilai keterampilan 
menulis narasi meningkat di setiap tindakan. 
Hal ini dapat diketahui pada pratindakan ter-
dapat 14 siswa atau 36,84% yang mempero-
leh nilai memenuhi KKM. Pada siklus I sis-
wa yang memiliki nilai keterampilan menulis 
narasi ≥ KKM sebanyak 24 siswa dengan 
persentase 63,16%. Hal ini menunjukkan 
bahwa setelah menerapkan strategi guided 
note taking terjadi peningkatan nilai keteram-
pilan menulis narasi dibandingkan dengan 
pratindakan. Pada siklus II siswa yang memi-
liki nilai keterampilan menulis narasi ≥ KKM  
yaitu sebanyak 35 siswa atau 92,11%. Hal ini 
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pa-
da siklus II di-bandingkan dengan siklus 1. 
Indikator kinerja pada penelitian ini 
yaitu 80% siswa mencapai indikator ketunta-
san klasikal. Pada penelitian ini indikator ki-
nerja telah terpenuhi pada siklus II dengan 
92,11% siswa mencapai ketuntasan klasikal, 
sehingga penelitian tindakan kelas untuk me-
ningkatkan keterampilan menulis narasi me-
nggunakan strategi guided note taking pada 
siswa kelas IV SD Negeri 01 Malangjiwan 
Colomadu tahun pelajaran 2013/2014 hanya 
dilakukan sampai pada siklus II. 
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